ABSTRAK
MUSLIM: PENGALAMAN KEAGAMAAN KOMUNITAS PENDENGAR
RADIO (Studi Tentang Pengalaman Keagamaan Pendengar Radio yang
Tergabung Dalam Forum Komunikasi Fajar Imani di Bogor).

Radio Fajar Imani (FAJRI) Bogor sebagai salah satu media yang senantiasa
menyampaikan kajian-kajian keagamaan adalah bagian dari dakwah Islam yang
menarik untuk diteliti. Dakwah yang pada dasarnya dapat membentuk suatu tatanan
pemikiran, tindakan ritual dan persekutuan serta berimplikasi keagamaan terhadap
pendengarnya.

Tujuan diadakanya penelitian ini adalah untuk menganalisa secara
mendalam tentang konten/isi acara yang disiarkan Radio Fajar Imani yang
berpengaruh terhadap pengalaman keagamaan pendengarnya dalam bentuk
pemikiran, tindakan ritual keagamaan pendengar, bentuk persekutun komunitas
pendengar, dan untuk menganalisa adanya implikasi keagamaan yang terjadi dalam
komunitas pendengar radio Fajri.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Metode ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan keagamaan
yang dialami oleh komunitas pendengar radio Fajri. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam metode penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis yang
dibantu dengan beberapa pendekatan yang sesuai dengan jenis penelitian. Analisis
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggambarkan dan menganalisa tentang
pengalaman keagamaan komunitas pendengar radio Fajri dalam lapangan kehidupan
mereka. Teknik dalam pengumpulan data menggunakan merode observasi langsung,
wawancara dan dokumentasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, pengalaman keagamaan
dalam bentuk pemikiran komunitas radio Fajri didasari oleh doktrinitas dakwah yang
didengarkannya yang dimaknai secara tekstual dan kontekstual; kedua, pengalaman
keagamaan dalam bentuk tindakan/ritual yang dipraktikkan komunitas pendengar
radio Fajri selaras dengan apa yang didapati atau didengarnya melalui siaran radio
pada kegiatan on air ataupun off air; ketiga, pengalaman keagamaan dalam bentuk
persekutuan juga terjadi dalam komunitas pendengar radio Fajri berupa ikatan
interaksi yang terjalin antara satu dengan lainnya; keempat, implikasi dari
pengalaman keagamaan, yaitu; a) implikasi keagamaan dalam bentuk pemikiran
membangun keteguhan iman dan jalan mendapatkan taufik dan hidayah; b) implikasi
keagamaan dalam bentuk tindakan ritual memberikan sikap kesadaran akan
pentingnya ibadah; c) implikasi keagamaan dalam bentuk persekutuan; sikap
sederhana, mempermudah silaturahmi dan solidaritas keagamaan. Adapun temuan
lainnya yang didapati dalam penelitian jenis media radio yang semisal dengan Radio
Fajri ini antara lain; a) Penyebutan untuk da’i radio Fajri yang tidak hanya dengan
sebutan ustadz tapi ada juga yang disebut dengan kiyai atau buya; b) Para da’i dan
komunitas pendengar tidak ingin disebut dengan aliran Salafi tapi Ahlusunnah Wal
Jama’ah.
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ABSTRACT

MUSLIM: RELIGIOUS EXPERIENCES OF THE RADIO HEARING
COMMUNITY (Study on the Religious Experiences of Radio Listeners Joined in
the Fajar Imani Communication Forum in Bogor).

Fajar Imani Radio (FAJRI) Bogor as one of the media that always conveys
religious studies is part of Islamic Da'wah which is interesting to study. Da'wah
which basically can form an order of thought, ritual action, and fellowship can have
religious implications for the listener.

The purpose of this research is to analyze in-depth the content of the program
broadcast by Fajar Imani Radio that affects the religious experience of the listeners in
the form of thoughts, actions of religious rituals, forms of the fellowship of the
listener community, and to analyze the religious implications that occur in the radio
listener community.

This research was conducted using the descriptive qualitative method. This
method is used to solve or answer religious problems experienced by the Fajri radio
listener community. The approach wused in this research method is a
phenomenological approach assisted by several approaches according to the type of
research. The analysis in this study was carried out by describing and analyzing the
religious experience of the Fajri radio listener community in their field of life.
Techniques in data collection using direct observation, interviews, and documentation
by research needs.

The results of this study indicate that first, religious experience in the form of
Fajri's radio community thought is based on the doctrine of the Da'wah that he hears
which is interpreted textually and contextually; second, the religious experience in the
form of actions/rituals practiced by Fajri's radio listener community is in line with
what he has found or heard through radio broadcasts on on-air or off-air activities;
third, religious experiences in the form of fellowship also occur in the Fajri radio
listener community in the form of bonds of interaction that are intertwined with one
another; fourth, the implications of religious experience, namely; a) religious
implications in the form of thinking to build steadfast faith and ways to get
guidance; b) religious implications in the form of ritual actions provide an attitude of
awareness of the importance of worship; c) religious implications in the form of
fellowship; simple attitude, facilitate friendship, and religious solidarity. As for other
findings found in the research on types of radio media such as Radio Fajri, among
others; a) The mention of Fajri radio preachers who are not only called Ustadz but
some are called Kiyai or Buya; b) The Da'i and the listener community do not want to
be called the Salafi sect but Ahlusunnah Wal Jama'ah.
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